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Abstract 

Plagiarism among students is increasingly becoming a serious concern along with the current 

development of digital literacy with advances in information and communication technology. 

The rampant practice of plagiarism can harm not only individual students, but also damage the 

integrity of education as a whole, starting from the formation of students' character, habits and 

intelligence. This research aims to identify and implement effective plagiarism prevention 

strategies in the digital literacy era. The research method involves analysis of the latest literature 

consisting of a number of journals from previous researchers. Awareness of the consequences 

of plagiarism, implementation of academic honesty, curriculum design and use of plagiarism 

detection technology are included as part of the response approach. Efforts to create an 

educational climate that supports academic integrity, training in the correct use of information 

sources, and promotion of ethical writing practices are also the focus of research. It is hoped 

that the results of this research can provide practical guidance for educators and educational 

institutions to increase students' awareness of plagiarism, prevent plagiarism practices, and 

promote positive digital literacy. 
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Abstrak 

Plagiarisme di kalangan pelajar semakin menjadi perhatian serius seiring dengan perkembangan 

literasi digital saat ini dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini. Praktik 

plagiarisme yang merajalela dapat merugikan tidak hanya individu pelajar, tetapi juga merusak 

integritas pendidikan secara keseluruhan mulai dari pembentukan karaketer, kebiasaan hingga 

kecerdasaan pelajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menerapkan strategi 

pencegahan plagiat yang efektif di era literasi digital. Metode penelitian melibatkan analisis 

literatur terkini yang terdiri dari sejumlah jurnal peneliti terdahulu. Kesadaran terhadap 

konsekuensi plagiat, penerapan kejujuran akademik, perancangan kurikulum dan penggunaan 

teknologi deteksi plagiarisme diintegrasikan sebagai bagian dari pendekatan penanggulangan. 

Upaya untuk menciptakan iklim pendidikan yang mendukung integritas akademik, pelatihan 

dalam penggunaan sumber informasi dengan benar, dan promosi praktik penulisan yang etis juga 

menjadi fokus penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi 

pendidik dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan kesadaran pelajar terhadap plagiat, 

mencegah praktik plagiarisme, dan mempromosikan literasi digital yang positif. 

 

Kata kunci:   Etika, Literasi Digital, Pelajar, Plagiarisme 
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1. PENDAHULUAN  

Tindakan plagiarisme merupakan praktik kecurangan akademik yang merugikan, telah 

menjadi perhatian utama dalam dunia pendidikan, terutama di era literasi digital saat ini. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Putro, dkk (2023), perkembangan teknologi telah memberikan 

kemudahan dalam melakukan plagiarisme, meningkatkan risiko penyebaran praktek tidak jujur 

di kalangan pelajar. Dalam konteks ini, perlunya pencegahan plagiarisme menjadi sangat penting 

untuk menjaga integritas akademik dan mendukung pembentukan karakter moral pada pelajar. 

Upaya pencegahan ini tidak hanya melibatkan pelajar itu sendiri, tetapi juga melibatkan peran 

pendidik dan institusi pendidikan dengan strategi yang tepat. Pentingnya penanganan serius 

terhadap plagiarisme juga ditegaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2018), yang 

menyoroti bahwa plagiat tidak hanya merugikan pelajar secara pribadi, tetapi juga merusak citra 

lembaga pendidikan. Dengan semakin merajalelanya kasus plagiarisme di kalangan pelajar, 

terutama di lingkungan pendidikan tinggi, diperlukan pemahaman mendalam tentang penyebab, 

dampak, dan strategi pencegahan yang efektif.  

 

Selain itu, penelitian terbaru oleh Suntoro, dkk (2022) menunjukkan bahwa literasi digital 

memainkan peran kunci dalam mendorong atau menekan praktek plagiarisme. Seiring dengan 

kemajuan teknologi informasi, literasi digital bukan hanya menjadi keterampilan tambahan, 

melainkan suatu kebutuhan esensial untuk melibatkan pelajar dengan sumber informasi secara 

etis dan efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis 

berbagai strategi pencegahan plagiarisme yang dapat diterapkan dalam konteks literasi digital di 

kalangan pelajar. Dengan merujuk pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi nyata terhadap pemahaman kita tentang praktek plagiarisme di era literasi digital dan 

membuka jalan untuk pengembangan strategi pencegahan yang lebih efektif dalam mendukung 

pembelajaran yang bermutu dan integritas akademik yang tinggi. 

 

2. METODOLOGI  PENELITAN  

Metodologi pada penelitian ini menggunakan literature review dimulai dengan menentukan 

ruang lingkup penelitian, yang melibatkan identifikasi tema utama dan batasan ruang lingkup 

untuk memastikan fokus dan ketepatan analisis, selanjutnya pemilihan sumber informasi 

dilakukan dengan merinci basis data serta kata kunci yang relevan untuk pencarian literatur pada 

pencegahan praktik plagiarisme pelajar pada era literasi digital. Proses pencarian literatur 

dilakukan melalui berbagai laman pencarian dan database akademis dengan menerapkan filter 

pencarian berdasarkan tahun publikasi, relevansi, dan kualitas sumber.  

 

Selanjutnya peneliti melakuakan seleksi literatur dengan menilai kualitas dan relevansi setiap 

sumber yang relevan dengan tema utama yang akan diteliti dan dilakukan analisis antara hasil 

penelitian, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti terdahulu dengan tujuan 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, serta peluang kontribusi penelitian ini. Selanjutnya, 

kerangka konseptual dikembangkan berdasarkan temuan dari literatur yang telah direview, 

menciptakan dasar teoretis yang kuat untuk mendukung argumentasi penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Literasi digital merujuk pada kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi digital dengan bijak. Ini mencakup keterampilan  
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dalam mencari, mengevaluasi, dan menyusun informasi secara online, kemampuan untuk 

berkomunikasi secara efektif melalui media digital, serta pemahaman tentang isu-isu etika dan  

keamanan digital, hal ini tentunya akan sangat berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam 

mengevaluasi penggunaan tata bahasa individu, komposisi, keterampilan mengetik dan   

kemampuan untuk menghasilkan tulisan, Gambar, audio, serta desain menggunakan teknologi 

digital yang saat ini berkembang pesat (Syah dkk., 2019).   

 

Pada dasarnya Literasi Digital mempunyai hubungan yang erat yang tidak dapat dipisahkan 

dalam penerapannya disejumlah sektor kehidupan, salah satunya yang berpengaruh signifikan 

terjadi pada kemajuan di sektor pendidikan seperti pada bahan ajar berupa e-modul, artike dan 

jurnal guna mendukung kegiatan belajar mengajar yang   membutuhkan   kecakapan   digital   atau   

literasi   digital pada penerapannya saat ini dikalangan pelajar (Gusrianto & Ulfa, 2022). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini tentunya menjadi perhatian serius, 

lantaran tidak akan terlepas dari dampak positif dan negatif pada peserta didik, pentingnya 

pembelajaran literasi digital tidak dapat diabaikan karena dengan meningkatkannya dapat 

memperluas wawasan (Setyaningsih dkk., 2019).  

 

Kemampuan  literasi  digital  diindonesia  masih  rendah berdasarkan survei yang dilakukan 

oleh Program of International Student Assessment (PISA) pada tahun 2019, minat baca Indonesia 

menempati peringkat ke-62 dari 70 negara. Dengan kata lain, Indonesia masuk dalam bagian 10 

negara yang memiliki tingkat literasi terendah di antara negara-negara yang disurvei. Dengan 

demikian, literasi digital mencakup lebih dari sekadar keterampilan teknis namun melibatkan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana teknologi informasi dapat digunakan secara 

efektif termasuk aspek-aspek etika dan keamanan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi 

digital (Muthmainnah, 2019). 

 

Menurut Seung (2019), plagiarisme merupakan sebuah tindakan mengambil atau 

menggunakan pekerjaan, ide, atau kata-kata orang lain tanpa memberikan kredit atau sumber yang 

sesuai. Plagiarisme mencakup reproduksi tanpa izin dari tulisan atau gagasan seseorang, yang 

dapat merugikan hak cipta dan integritas akademik. Seung juga menekankan bahwa 

ketidakjujuran intelektual ini dapat terjadi dalam berbagai konteks, termasuk dunia akademis, dan 

memiliki konsekuensi serius terhadap perkembangan akademis dan profesional seseorang. 

Definisi lain dari plagiarisme dijelaskan oleh Disantara (2021), yang menyatakan bahwa 

plagiarisme mencakup penggunaan ide, kalimat, atau karya orang lain tanpa memberikan 

pengakuan atau sumber yang jelas. Seung menyoroti bahwa plagiarisme bukan hanya tentang 

menyalin kata-kata, tetapi juga tentang mencuri gagasan atau konsep yang dihasilkan oleh orang 

lain. Dengan demikian, secara umum, plagiarisme merujuk pada tindakan mengambil, menyalin, 

atau menggunakan karya orang lain tanpa memberikan atribusi atau izin yang sesuai, dan ini 

dianggap sebagai pelanggaran etika dan norma akademik. penerapan nilai-nilai moral dan analisis 

yang melibatkan perilaku, proses, dan budaya dalam penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi (Nabee & Pisa, 2020). Meskipun teknologi informasi dan komunikasi hanyalah alat 

atau sarana yang dikendalikan oleh manusia, prinsip etika dan moralitas tetap harus diterapkan. 

Dalam konteks literasi digital, etika ICT melibatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai etis 

untuk mengendalikan perilaku pelajar dalam menggunakan teknologi digital. 

 

Pentingnya etika dalam literasi digital juga terkait dengan upaya mencegah plagiarisme, yaitu 

tindakan mengambil atau menggunakan karya, ide, atau kata-kata orang lain tanpa memberikan 

kredit atau sumber yang sesuai. Dalam konteks ini, etika ICT menuntut pelajar untuk memahami 
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bahwa penggunaan informasi harus dilakukan secara jujur dan adil, serta memberikan pengakuan 

yang sesuai terhadap sumber informasi yang digunakan (Dedes dkk.,2022). Etika dalam literasi  

 

digital pada pelajar melibatkan pertimbangan moral terkait dengan hak, kewajiban, dan tanggung 

jawab dalam penggunaan teknologi. Selain itu, analisis etis terhadap tindakan digital, seperti 

penggunaan sumber daya elektronik dan komunikasi, menjadi bagian integral dalam proses 

literasi digital. Dengan memahami nilai-nilai etika dalam penggunaan teknologi, pelajar dapat 

mengembangkan sikap bertanggung jawab, integritas akademik, dan kemampuan untuk 

mencegah plagiarisme (Kumar & Bhakar, 2020). Dengan demikian, etika dalam literasi digital 

pada pelajar tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga membentuk dasar moral yang 

kuat dalam menggunakan dan menyebarkan informasi melalui teknologi digital. Etika ICT 

menjadi pedoman untuk melibatkan pelajar secara positif dan etis dalam dunia digital serta 

mencegah terjadinya pelanggaran etika seperti plagiarisme. 

 

Dalam upaya pencegahan plagiat dalam peningkatan literasi digital pelajar menggunakan 

teknologi, diperlukan pendekatan komprehensif yang mencakup pengembangan kurikulum, 

pelatihan guru, dan kampanye pendidikan (Titin dkk., 2023). Pencegahan plagiat dilingkungan 

pelajar melalui pendekatan komprehensif yang melibatkan pengembangan kurikulum dari 

instansi pendidikan menjadi kunci untuk membentuk pemahaman etika dan integritas akademik. 

pengembangan kurikulum oleh instansi pendidikan menjadi kunci untuk membentuk pemahaman 

yang mendalam tentang etika TIK dan meningkatkan literasi digital pelajar (Peytcheva dkk., 

2018). Kurikulum yang baik harus mencakup modul atau unit pembelajaran yang secara eksplisit 

membahas etika dalam penggunaan teknologi, proyek kolaboratif yang mendorong pemikiran 

kreatif, serta evaluasi formatif yang fokus pada pemahaman etika TIK. 

 

Tabel 1. pendekatan komprehensif instansi Pendidikan 

Elemen Pendekatan Tujuan 

Pengembangan Modul Etika TIK Perancangan modul khusus yang membahas etika 

pemahaman tentang pengakuan sumber daya, 

aturan pengutipan, dan konsekuensi plagiarisme. 

Proyek Kolaboratif Mengintegrasikan sejumlah proyek kolaboratif 

dalam kurikulum yang mendorong pelajar untuk 

berkolaborasi dalam penggunaan teknologi secara 

etis. 

Evaluasi Formatif Melakukan evaluasi formatif yang menekankan 

pada pemahaman etika TIK dalam berbagai aspek 

penilaian dan memberikan umpan balik terkait 

penggunaan sumber daya dan penulisan akademik 

secara etis. 

Pelatihan Tenaga Pendidik Menyelenggarakan pelatihan berkala bagi tenaga 

pendidik tentang integrasi etika yang berkaitan erat 

dengan tata penulisan dan riset. 

Integrasi Dalam Mata Pelajaran Membuat mata pelajaran khusu terkait konsep 

etika yang berkaitan dengan pencegahan 

plagiarisme ke dalam kurikulum, misal mata 

pelajaran penulisan esai dan karya tulis ilmiah. 

Kemitraan dengan Ahli Etika dan 

Industri 

Melibatkan ahli etika atau tenaga profesional dan 

praktisi industri dalam penyusunan kurikulum 

untuk memastikan relevansi dan ketanggapan 

terhadap isu-isu etika yang muncul saat ini. 
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 Dalam konteks era literasi digital, di mana pembelajaran online menjadi suatu norma, praktik 

plagiat di kalangan pelajar merupakan tantangan yang perlu diatasi dengan pendekatan yang  

holistik dan berbasis etika. Sistem pembelajaran online yang berorientasi pada siswa (student-

centered) memerlukan lingkungan belajar yang tidak hanya memfasilitasi pengalaman belajar, 

tetapi juga membangun kebiasaan berperilaku secara etis. Pencegahan plagiat adalah memahami 

bahwa pelajar dengan harga diri yang tinggi memiliki kemungkinan lebih kecil untuk terlibat 

dalam pelanggaran etika. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

membangun harga diri pelajar melalui partisipasi dalam tugas-tugas online, tutorial interaktif, 

latihan-latihan, dan quiz dari setiap materi menjadi suatu keharusan (Setiadi, 2015). Sistem 

pembelajaran yang menuntut pelajar untuk berpartisipasi aktif juga mempengaruhi motivasi dan 

perilaku etis.  

 

Pelajar dengan motivasi tinggi untuk penguasaan materi memiliki keinginan yang lebih rendah 

untuk terlibat dalam pelanggaran etika. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa siswa 

memiliki tujuan akademik yang jelas dan motivasi intrinsik yang kuat. Faktor-faktor seperti 

norma subyektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan, dan kewajiban moral juga memengaruhi 

minat siswa dalam melakukan perilaku ketidakjujuran akademik (Ruslan dkk., 2020). Oleh karena 

itu, pendekatan pencegahan harus melibatkan pembentukan norma etika, kontrol perilaku yang 

positif, dan penekanan pada kewajiban moral.  
 

Penanggulangan praktik plagiarisme di dunia pendidikan menjadi imperatif untuk menjaga 

kejujuran dan nilai-nilai etika. Dalam upaya menanggulangi plagiarisme, institusi pendidikan 

perlu mengambil dua tahap yang saling melengkapi. Pertama, peringatan dan hukuman 

institusional harus menjadi bagian integral dari sistem. Dengan mempublikasikan peraturan, 

sanksi, dan prosedur dengan jelas, institusi memberikan penekanan pada pentingnya integritas 

akademik. Proses institusional yang transparan dan dapat diakses oleh semua pihak terkait 

menjadi dasar untuk memberikan sanksi yang tepat bagi pelanggar etika dan tahapan lain berupa 

pendekatan penerapan teknologi yang digunakan. Penggunaan perangkat lunak deteksi 

plagiarisme menjadi langkah proaktif untuk mendeteksi potensi plagiarisme dalam karya-karya 

siswa. Ini bukan hanya alat pemantauan, tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk membentuk 

kesadaran terhadap konsekuensi pelanggaran etika. 

 

Tabel 2. Tahapan Penanggulangan Plagiarisme 

Tahapan Implementasi 

Peringatan dan Hukuman Institusional Institusi pendidikan perlu memastikan bahwa 

aturan, peringatan, dan hukuman terkait 

plagiat dipublikasikan dengan jelas kepada 

seluruh peserta didik melalui panduan 

akademik, kode etik, atau peraturan akademik 

yang dapat diakses oleh semua siswa.  

Teknologi Anti-Plagiat Menerapkan teknologi dengan menggunakan 

perangkat lunak deteksi plagiat yang canggih. 

Contoh perangkat lunak seperti Turnitin, 

Grammarly, atau Copyscape dapat membantu 

mendeteksi tindakan plagiat. 
 

Institusi pendidikan adalah memastikan adanya peringatan dan hukuman yang jelas terkait 

dengan pelanggaran plagiarisme. Hal ini dapat dicapai dengan mempublikasikan peraturan, 

sanksi, dan prosedur secara transparan dan mudah diakses oleh semua pihak terkait, termasuk 

mahasiswa. Dengan menegaskan aturan ini, institusi memberikan penekanan pada pentingnya 
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integritas akademik dalam lingkungan belajar. Perangkat prosedur institusional yang disiapkan 

dengan baik akan membantu menentukan sanksi yang sesuai dengan tingkat pelanggaran etika  

 

yang dilakukan oleh siswa. Proses institusional yang transparan juga menjadi dasar untuk 

memberikan sanksi yang tepat bagi mereka yang melanggar aturan. Langkah-langkah ini 

menciptakan lingkungan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan mendorong 

kesadaran akan konsekuensi pelanggaran integritas akademik. 

 

Pendekatan ini melibatkan penggunaan perangkat lunak deteksi plagiatisme sebagai langkah 

proaktif untuk mendeteksi potensi plagiarisme dalam karya-karya pelajar di dunia pendidikan. 

Penggunaan teknologi deteksi plagiarisme menjadi alat pemantauan yang efektif untuk 

mengidentifikasi kemiripan antara karya siswa dengan sumber-sumber yang ada. Perangkat lunak 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat deteksi, tetapi juga sebagai sarana edukasi untuk 

membentuk kesadaran siswa terhadap konsekuensi pelanggaran etika. Melalui pendekatan 

"teknologi dengan teknologi," institusi pendidikan dapat secara proaktif mencegah dan mengatasi 

praktik plagiarisme. Kombinasi antara peringatan dan hukuman institusional dengan penggunaan 

perangkat lunak deteksi plagiarisme menjadi strategi yang komprehensif untuk menjaga kejujuran 

dan integritas dalam dunia pendidikan di era literasi digital. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memperlihatkan dampak signifikan terutama 

dalam sektor pendidikan, memerlukan pelajar untuk memiliki literasi digital yang tinggi. Namun, 

survei menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital di Indonesia masih rendah, dan perlu 

adanya upaya untuk peningkatkannya. Literasi digital, sebagai kemampuan untuk menguasai dan 

menggunakan teknologi digital dengan bijak, tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga nilai-

nilai etika dalam penggunaan teknologi. Etika dalam literasi digital menjadi hal yang krusial 

dalam mencegah praktik plagiarisme. Etika ICT menuntut pelajar untuk memahami dan 

menerapkan nilai-nilai etis dalam menggunakan teknologi, termasuk dalam mengakses dan 

menyebarkan informasi.  

 

Pemahaman ini mencakup aspek-aspek moral dan analisis yang melibatkan perilaku, proses, 

dan budaya dalam penggunaan teknologi. Dalam meningkatkan literasi digital dan mencegah 

plagiarisme, diperlukan pendekatan komprehensif. Pengembangan kurikulum, pelatihan guru, 

dan kampanye pendidikan menjadi langkah yang penting. Selain itu, menciptakan lingkungan 

pembelajaran online yang berorientasi pada siswa dan membangun harga diri pelajar juga dapat 

meminimalisir praktik plagiarisme. Dengan demikian, memahami dan mengimplementasikan 

etika dalam literasi digital menjadi landasan utama untuk menciptakan lingkungan pendidikan 

yang berintegritas, berkelanjutan, dan memberdayakan pelajar untuk menghadapi tantangan era 

literasi digital. 
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